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ABSTRAK 

Ekosistem hutan mangrove adalah salah satu sumber daya hutan yang mempunyai 
keanekaragaman kegunaan. Selain itu, hutan mangrove memiliki peranan dan manfaat 
yang penting baik dari segi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Di sisi lain, luas hutan 
mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur pernah 
mengalami degradasi. Degradasi tersebut karena berbagai sebab dan permasalahan 
yang dihadapinya. Salah satu usaha untuk menjamin kelestarian hutan mangrove adalah 
dengan mengetahui kondisi kesehatan hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai status kesehatan hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, 
Kabupaten Lampung Timur. Studi kasus ini dilakukan di kawasan hutan mangrove 
wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Tahapan dari penelitian ini 
terdiri dari pembuatan klaster plot hutan mangrove, pengukuran kesehatan hutan 
mangrove, dan penilaian kesehatan hutan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai status kesehatan hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, 
Kabupaten Lampung Timur adalah berada pada kriteria jelek (klaster plot-4), sedang 
(klaster plot-2 dan 3), dan bagus (klaster plot-1). Dengan demikian, kondisi status 
kesehatan hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur 
rata-rata berada pada kriteria sedang. 

Kata kunci: Hutan mangrove, Kecamatan Pasir Sakti, status kesehatan hutan 

PENDAHULUAN 

Hutan mangrove memiliki ekosistem hutan yang unik dan khas, terletak di daerah 

pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Ekosistem hutan mangrove adalah 

ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

sehingga lantainya selalu tergenang air (Utomo B. et al., 2017).  Hutan mangrove juga 

merupakan sumber daya hutan yang mempunyai keanekaragaman kegunaan dan 

memiliki peranan dan manfaat yang penting baik dari segi ekologi, ekonomi, dan sosial 

budaya. Fungsi hutan mangrove secara ekologis, antara lain: sebagai pelindung kawasan 

pesisir dan pulau-pulau kecil, mengurangi terjadinya abrasi pantai dan intrusi air laut, 

mempertahankan keberadaan spesies hewan laut dan vegetasi, dan penyangga 

sedimentasi. Fungsi hutan mangrove secara ekonomis adalah sebagai penyedia berbagai 

jenis bahan baku kepentingan manusia dalam berproduksi, seperti: kayu, arang, bahan 

pangan, bahan kosmetik, bahan pewarna, penyamak kulit, sumber pakan ternak, dan 

lebah (Ritohardoyo & Ardi, 2011). Oleh karena itu, kerusakan hutan mangrove perlu 

dicegah dan dikelola secara benar berdasarkan prinsip ekologis dan pertimbangan sosial 
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ekonomis masyarakat di sekitarnya. Namun, sampai saat ini masih terjadi perusakan 

mangrove secara tidak langsung, antara lain: masih terjadi penebangan pohon mangrove, 

pembuangan sampah, limbah aktivitas masyarakat, dan konversi mangrove untuk 

peruntukkan lain (menjadi areal pemukiman, industri perikanan, dan pertanian). Seperti 

yang dikemukakan oleh Kusmana et al. (2003) bahwa ada tiga faktor utama penyebab 

kerusakan mangrove, yaitu: pencemaran, konversi hutan mangrove yang kurang 

memperhatikan faktor lingkungan, dan penebangan yang berlebihan. Kondisi tersebut 

dapat mengakibatkan degradasi hutan magrove. 

Salah satu hutan mangrove yang pernah mengalami degradasi di pesisir pantai 

Kabupaten Lampung Timur adalah kawasan hutan mangrove yang berada di wilayah 

Kecamatan Pasir Sakti. Luas hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti pada 

tahun 2018 seluas ±1.062,23 ha. Namun pada tahun 2004 luas tersebut pernah 

berkurang secara drastis dan nyaris hilang dan hanya tersisa sedikit saja. Hal tersebut 

diakibatkan oleh banyaknya aktivitas masyarakat pada hutan mangrove (Yuliasamaya et 

al., 2014). Kondisi tersebut membuat masyarakat di wilayah Kecamatan Pasir Sakti sadar 

dan peduli untuk melakukan penanaman kembali hutan mangrove. Keberhasilan 

pengelolaan hutan mangrove dapat dioptimalkan melalui strategi pengelolaan hutan 

mangrove berbasis masyarakat. Selain itu, untuk menjamin kelestarian hutan mangrove 

adalah dengan mengetahui kondisi kesehatan hutan mangrove. Menurut Safe’i dan Tsani 

(2016) bahwa salah satu faktor yang dapat mendukung prinsip kelestarian pengelolaan 

hutan adalah kondisi kesehatan ekosistem hutan. Oleh karena itu penelitian ini penting 

dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang tepat dan akurat guna keputusan 

manajemen para pengelola hutan mangrove agar terjamin kelestarian hutan 

mangrovenya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai status kesehatan 

hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.  

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Penelitian dilakukan di hutan 

mangrove yang berada di Desa Pasir Sakti, Mulyo Sari, Purworejo dan Labuhan Ratu, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.  Adapun lokasi penelitian (lokasi 

klaster plot hutan mangrove) di Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Alat dan Objek Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain adalah alat tulis, tally 

sheet, label, plastic (1 kg), paku pines, pipa pralon (Ø = 1,5 inch), kompas, meteran (50 

m), pita meter (150 cm), GPS (Global Positioning System), magic card, binokuler, haga 

meter, ban bekas (Ø = 15 cm) dan kamera digital.  Adapun objek dalam penelitian ini 

adalah hutan mangrove yang berada di Desa Pasir Sakti, Mulyo Sari, Purworejo dan 

Labuhan Ratu, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Metode 

Tahapan dari penelitian ini terdiri dari pembuatan klaster plot hutan mangrove, 

pengukuran kesehatan hutan mangrove, dan penilaian kesehatan hutan mangrove. 

Secara detail tahapan tersebut diuraikan di bawah ini. 

 

Pembuatan Klaster Plot Hutan Mangrove 

Pembuatan klaster plot hutan mangrove ini didasarkan pada metode Forest Health 

Monitoring (FHM) (Mangold, 1997; USDA-FS, 1999), yaitu dalam bentuk desain klaster-

plot FHM (Gambar 2).  Jumlah klaster plot hutan mangrove sebanyak empat klaster plot 

yang secara administratif mewakili masing-masing wilayah desa yang terdapat hutan 

mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Adapun desa di 
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wilayah Kecamatan Pasir Sakti yang ada hutan mangrovenya adalah Desa Pasir Sakti, 

Mulyo Sari, Purworejo, dan Labuhan Ratu. 

 

Pengukuran Kesehatan Hutan Mangrove 

Pengukuran kesehatan hutan mangrove berdasarkan metode FHM.  Pengukuran 

kesehatan hutan mangrove dilakukan terhadap parameter indikator ekologis kesehatan 

hutan mangrove. Parameter indikator ekologis kesehatan hutan mangrove adalah: 

kerusakan pohon dan kondisi tajuk (vitalitas), kesuburan tanah (kualitas tapak), dan 

keanekaragaman jenis fauna (biodiversitas). Pengukuran kondisi kerusakan pohon 

berdasarkan lokasi ditemukannya kerusakan, yaitu pada: akar, batang, cabang, tajuk, 

daun, pucuk, dan tunas dalam metode FHM. Pengukuran kondisi tajuk pohon 

berdasarkan lima parameter penampakan tajuk, yaitu: rasio tajuk hidup, kerapatan tajuk, 

transparansi tajuk, diameter tajuk, dan dieback. Pengukuran kesuburan tanah dengan 

melakukan pengambilan contoh tanah dari tiga buah titik berbentuk lingkaran yang 

terletak di antara dua subplot. Pengukuran keanekaragaman jenis fauna dilakukan 

terhadap epifauna yang berada di dalam satu plot (plot 1). 

 

Gambar 2.  Desain bentuk klaster plot FHM (Mangold, 1997; USDA-FS, 1999) 

 
Kondisi kerusakan pohon dihitung berdasarkan indeks kerusakan tingkat klaster 

plot (Cluster Level Index/CLI). Kondisi tajuk dihitung berdasarkan hasil penggabungan 

lima parameter peringkat penampakan tajuk pada tingkat klaster plot (Visual Crown 
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Rating-Cluster/VCRc). Kualitas tapak diperoleh dari data tingkat kesuburan tanah yang 

diwakili oleh nilai KTK (Kapasitas Tukar Kation) hasil dari analisis tanah. 

Keanekaragaman jenis fauna dihitung berdasarkan indeks keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener. 

 
Penilaian Kesehatan Hutan Mangrove 

Penilaian kesehatan hutan mangrove diperoleh dari nilai akhir kondisi kesehatan 

hutan mangrove. Nilai akhir kondisi kesehatan hutan mangrove merupakan hasil perkalian 

antara nilai tertimbang indikator dengan nilai skor parameter dari masing-masing indikator 

ekologis kesehatan hutan mangrove (Safe’i et al., 2015). Nilai akhir kondisi kesehatan 

hutan mangrove merupakan nilai kesehatan hutan mangrove untuk masing-masing 

klaster plot hutan mangrove. Kategori kesehatan hutan mangrove terdiri dari tiga kelas, 

yaitu: bagus, sedang, dan jelek. Kategori kesehatan hutan mangrove tersebut diperoleh 

dari nilai ambang batas kesehatan hutan mangrove. Nilai ambang batas kesehatan hutan 

mangrove diperoleh berdasarkan nilai tertinggi dan terendah dari nilai akhir kesehatan 

hutan mangrove pada masing-masing klaster plot hutan mangrove. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Kesehatan Hutan Mangrove 

Kondisi kerusakan pohon dinilai dengan indeks kerusakan tingkat klaster plot 

(CLI).  Nilai CLI tertinggi adalah 1,18 dan terendah adalah 0,58. Kondisi tajuk pohon 

dikumpulkan dalam sebuah peringkat penampakan tajuk tingkat klaster plot (VCRc). Nilai 

VCRc tertinggi adalah 3,75 dan terendah adalah 2,91. Kesuburan tanah didasarkan pada 

kisaran nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK). Nilai KTK tertinggi adalah 27,50 me/100g dan 

terendah adalah 20,87 me/100g. Keanekaragaman jenis fauna diperoleh dari indeks 

indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener. Nilai H’ tertinggi adalah 1,30 dan 

terendah 0,05. Secara rinci nilai CLI, VCRc, KTK, dan H’ pada masing-masing klaster plot 

hutan mangrove dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai CLI, VCRc, KTK, dan H’ pada masing-masing klaster plot hutan mangrove 
 

Klaster Plot 
Hutan Mangrove 

CLI VCRc KTK H' 

1 0,58  3,75  27,50  0,06 

2 0,59 3,04 20,87  0,29 

3 1,09 3,58 24,18 1,30  

4 1,18  2,91  22,85 0,05  
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai CLI pada klaster plot 4 yang tertinggi. 

Tingginya tingkat kerusakan pohon pada tingkat klaster plot karena disebabkan adanya 

lokasi ditemukannya kerusakan, tipe kerusakan dan tingkat keparahan dari suatu pohon 

(Safe’i et al., 2014). Kerusakan pohon akan sangat berperan sebagai peringatan dini, dan 

akan memberikan informasi tentang kelenturan, kelestarian, produktivitas dan kelestarian 

hutan (Safe’i et al., 2015; Simanjorang & Safe’i, 2018). Nilai VCRc yang tertinggi terdapat 

pada klaster plot 1. Kondisi tersebut menunjukkan rasio tajuk hidup tinggi, kerapatan tajuk 

baik, dan diameter tajuk lebar. Kondisi tajuk merupakan indikator visual untuk menilai 

kesehatan suatu pohon (Agustini & Irianto, 2016). Nilai KTK yang tertinggi terdapat pada 

klaster plot 1. Kondisi tersebut menujukkan bahwa tanah dengan KTK tinggi mampu 

menjerat dan menyediakan unsur hara yang lebih baik.  Pertukaran kation merupakan 

fenomena penting untuk menilai kualitas dan tingkat kesuburan tanah (Sufardi et al., 

2017). Nilai H’ tertinggi terdapat pada klaster plot 3. Kondisi tersebut menunjukkan 

keanekaragaman jenis epifauna dengan kondisi lingkungan sangat stabil. Tingkat 

biodiversitas berbanding lurus dengan tingkat kelenturan, di mana semakin tinggi tingkat 

biodiversitas yang dimiliki dalam suatu hutan akan meningkatkan tingkat kelenturan hutan 

(Safe’i et al., 2018). 

 

Penilaian Kesehatan Hutan Mangrove 

Nilai tertimbang ditentukan menggunakan nilai eigen yang diperoleh dengan 

menggunakan Analytic Networking Process (ANP) (Saaty, 2005; Wolfslehner et al., 2005).  

Nilai tertimbang masing-masing indikator adalah vitalitas 0,38, kualitas tapak 0,19, dan 

biodiversitas 0,33 (Safe’i et al., 2019). Nilai skor diperoleh dari transformasi terhadap nilai 

masing-masing parameter dari indikator kesehatan hutan (Safe’i, 2015). Nilai skor 

parameter pada masing-masing klaster plot hutan mangrove dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai skor parameter pada masing-masing klaster plot hutan mangrove 

 

Klaster  Plot                     
Hutan Mangrove 

CLI VCRc KTK H' 

1 10 10 10 1 

2 10 2 1 2 

3 2 9 5 10 

4 1 1 3 1 

Nilai akhir kondisi kesehatan hutan mangrove merupakan hasil perkalian antara 

nilai tertimbang indikator dengan nilai skor parameter dari masing-masing indikator 
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ekologis kesehatan hutan mangrove. Nilai akhir dan kategori kondisi kesehatan hutan 

mangrove pada masing-masing klaster plot hutan mangrove dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Nilai akhir dan kategori kondisi kesehatan hutan mangrove pada masing- 
              masing klaster plot hutan mangrove  
 

Klaster Plot  
Hutan Mangrove 

Nilai Akhir Kondisi Kesehatan  
Hutan  Mangrove 

Kategori Kondisi Kesehatan  
Hutan  Mangrove 

1 11,09  Bagus 

2 5,27 Sedang 

3 7,73 Sedang 

4 1,94 Jelek 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar kategori kondisi kesehatan hutan 

mangrove adalah dalam kondisi sedang. Nilai status kondisi kesehatan hutan mangrove 

adalah bagus (25%), sedang (50%), dan jelek (25%). Nilai status kesehatan hutan 

mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur yang sebagian 

besar sedang menunjukkan bahwa hutan mangrove akan menghasilkan tingkat 

kesehatan hutan mangrove yang cukup sehat. Nilai status hutan mangrove yang cukup 

sehat tersebut dipengaruhi oleh beberapa parameter indikator ekologis kesehatan hutan 

mangrove yang nilainya cukup tinggi. Menurut Safe’i (2015) bahwa semakin besar nilai 

indikator dan nilai skor dari masing-masing parameter indikator ekologis kesehatan hutan, 

maka semakin tinggi nilai akhir kondisi kesehatan hutan. Parameter indikator ekologis 

kesehatan hutan mangrove yang nilainya cukup tinggi tersebut, antara lain adalah 

kerusakan pohon dan kondisi tajuk (vitalitas) dan keanekaragaman jenis fauna 

(biodiversitas).  

KESIMPULAN 

Nilai status (kondisi pada saat ini) kesehatan hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur berada pada kriteria jelek (klaster plot-4), sedang 

(klaster plot-2 dan 3), dan bagus (klaster plot-1). Dengan demikian, kondisi status 

kesehatan hutan mangrove di wilayah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur 

rata-rata berada pada kriteria sedang. 
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